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Makalah ini membahas apakah dalam konteks ekonomi yang cepat
berkembang, ukuran dan kematangan perusahaan mempengaruhi keputusan untuk
melakukan outsourcing sumber daya manusia. Organisasi menghadapi masa sulit
karena perubahan kondisi ekonomi, globalisasi dan cepat memajukan kemajuan
teknologi (Stewart, 2007). Untuk mengatasi perubahan ini, organisasi mencari
solusi dan salah satu strategi paling dipublikasikan dalam beberapa kali adalah
outsourcing. Outsourcing adalah istilah yang kompleks karena mencakup beberapa
deskripsi dan umumnya mengacu pada relokasi pekerjaan (Cubides, 2006). Pada
dasarnya, outsourcing adalah pengalihan layanan atau fungsi yang sebelumnya
dilakukan dalam organisasi untuk penyedia di luar organisasi dan merupakan
komponen yang semakin penting dalam banyak strategi bisnis (Hern & Burke,
2006). Dalam dunia sekarang ini semakin meningkat persaingan, organisasi
dipaksa untuk mencari cara-cara baru untuk menghasilkan nilai. Dunia bisnis telah
melakukan fenomena outsourcing dan perusahaan telah mengadopsi prinsip-
prinsip untuk membantu mereka memperluas ke pasar lain (Bender, 2009).
Manajemen Strategis outsourcing mungkin merupakan alat yang paling kuat dalam
manajemen, dan outsourcing inovasi adalah perbatasannya (Quinn, 2010).

Ukuran organisasi merupakan faktor yang dapat mempengaruhi keputusan
untuk memulai outsourcing Sumber Daya Manusia (Arbaugh, 2003). Beberapa
peneliti berpendapat bahwa organisasi yang lebih kecil secara khusus memiliki
kebutuhan yang lebih besar keahlian eksternal karena skala yang terbatas
(misalnya Gilley et al, 2004;. Klaas, 2003). Memang, organisasi kecil sering
kekurangan skala ekonomi yang diperlukan untuk membangun sistem Sumber
Daya Manusia yang efektif menggunakan sumber daya internal (Heneman,
Tansky dan Camp, 2000). Tidak seperti organisasi yang lebih besar yang mampu
untuk merancang dan melaksanakan fungsi Sumber Daya Manusia yang canggih,
organisasi yang lebih kecil dengan sumber daya yang sedikit akan dikenakan
biaya mahal jika mereka melakukannya (Robinson, 1982). Oleh karena itu, ia
berpendapat bahwa organisasi kecil akan melaksanakan outsourcing fungsi
Sumber Daya Manusia dalam rangka untuk mendapatkan keahlian yang
dibutuhkan.Meski begitu, outsourcing juga sering terjadi pada organisasi yang
lebih besar yang ingin mengurangi biaya organisasi dalam kegiatan fungsional
(Bettis et al., 1992).

Survei dilakukan oleh Hasliza abdul Halim (UniversitiSains Malaysia) dan
Norbani Che —Ha (UniversitiMalaya) di antara kepala departemen Sumber Daya
Manusia organisasi manufaktur di Malaysia. Berdasarkan uji statistik yang
dilakukan, tampak bahwa preferensi outsourcing Sumber Daya Manusia
dipengaruhi oleh ukuran perusahaan, sedangkan dampak tahun beroperasi tidak
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meyakinkan. fungsi outsourcing, perekrutan dan pelatihan tampaknya paling
lazim dibandingkan dengan fungsi lain seperti sistem informasi Sumber Daya
Manusia dan penggajian.

Penelitian ini mengeksplorasi praktek Outsourcing Sumber Daya Manusia
perusahaan Malaysia yang digunakan sebagai contoh kasus. Hal ini menunjukkan
bahwa setengah dari 232 responden (113 organisasi) yang saat ini praktek ini.
meskipun jumlah yang rendah, masih bisa diterima karena konsep outsourcing
Sumber Daya Manusia masih relatif baru di asia, termasuk Malaysia (Hewitt
asosiasi, 2003).

Hasil statistik menunjukkan bahwa perekrutan adalah kegiatan yang paling
populer untuk outsourcing (83%), diikuti dengan pelatihan (65%). Kegiatan lain
adalah outsourcing penggajian (27%), administrasi manfaat (13%), hubungan
karyawan (11%) dan HRIS (9%). Tidak ada fungsi strategis outsourcing Sumber
Daya Manusia. Temuan ini konsisten dengan argumen bahwa fungsi inti
umumnya dilakukan secara internal, sedangkan fungsi non inti diturunkan ke
vendor eksternal (misalnya Lever, 1997; Smith, et al, 2006.).

Penelitian ini berpendapat bahwa kecenderungan yang terlihat dalam
perekrutan dan pelatihan didorong oleh adanya spesialis pelatihan eksternal yang
dapat memberikan program pelatihan yang dirancang dengan baik. alasan lain bisa
disebabkan oleh sifat yang melekat dari kedua fungsi yang cenderung berubah
terlalu cepat untuk departemen internal untuk mengikuti.

Seperti untuk gaji dan sistem informasi sumber daya manusia, alasan
utama untuk melakukan sebagian besar fungsi-fungsi ini adalah kebutuhan untuk
menjaga kerahasiaan dan kecemasan atas masalah privasi (Stroh dan Treehuboff,
2003; asosiasi Hewitt, 2006). Selain itu, kompleksitas tumbuh persyaratan
kepatuhan di daerah manfaat, sistem informasi sumber daya manusia dan
kompensasi membuat kegiatan ini kurang menarik bagi vendor eksternal. Situasi
ini juga bisa berarti bahwa itu akan memakan waktu lebih lama untuk organisasi
di Asia untuk membangun kepercayaan dan keyakinan di vendor eksternal,
sehingga memperpanjang periode kontrak awal untuk. hubungan yang
berkelanjutan (asosiasi Hewitt, 2006).

Alasan lain yang dapat menjelaskan kurangnya minat untuk melakukan
outsourcing fungsi-fungsi ini adalah korelasi positif dengan isu-isu risiko seperti
kebutuhan tak terduga staf, praktek berubah dan prosedur (tuas, 1997; Conklin,
2005). Jika fungsi-fungsi ini sangat outsourcing, organisasi mungkin menghadapi
kesulitan di daerah lain Hr karena komunikasi dan koordinasi masalah.

Alasan utama untuk terlibat dalam outsourcing Sumber Daya Manusia
adalah keinginan untuk mendapatkan akses ke layanan ahli serta memanfaatkan
kualitas yang sangat baik bahwa vendor eksternal menyediakan dalam
menjalankan fungsi Sumber Daya Manusia. Bertentangan dengan harapan,
efisiensi biaya bukan merupakan alasan utama mengapa perusahaan melakukan
outsourcing. Temuan ini menunjukkan bahwa biaya yang lebih rendah saja tidak
cukup untuk membedakan satu vendor dari yang lain dalam pasar yang
kompetitif. Sebaliknya, sebagai departemen Sumber Daya Manusia didorong
untuk menambah nilai lebih untuk memenuhi tujuan bisnis secara keseluruhan,
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mereka memerlukan vendor yang lebih adaptif dengan kebutuhan mereka dan
yang dapat diandalkan untuk memberikan layanan terbaik.

Penelitian ini mengungkapkan bahwa alasan utama untuk tidak menerima
outsourcing Sumber Daya Manusia adalah ketidakcocokan dengan operasi bisnis.
Sifat budaya, nilai-nilai dan norma-norma seperti yang dilakukan oleh organisasi
dapat membuat sulit atau juga hampir tidak mungkin bagi vendor eksternal untuk
memahami. Pertimbangan biaya adalah alasan lain mengapa beberapa perusahaan
memilih untuk tidak terlibat vendor eksternal untuk melakukan fungsi-fungsi
SDM mereka. Terlepas dari dua alasan, organisasi juga berkaitan dengan
kerahasiaan data mereka. Mereka khawatir bahwa data mereka mungkin
dimanipulasi atau disalahgunakan oleh vendor eksternal. dari berbagai jenis
organisasi, orang-orang dari sektor teknik dan teknologi informasi yang paling
maju dalam praktek outsourcing Sumber Daya Manusia (arnold, 2000;.
Wabhrenburg et al, 2006). Hal ini tidak mengherankan mengingat bahwa sektor-
sektor ini termasuk yang paling awal untuk memulai outsourcing. kurangnya
keahlian dalam-rumah dan kebutuhan investasi yang tinggi dalam perangkat lunak
dan teknologi canggih membuat organisasi-organisasi ini beralih ke vendor
eksternal.

Penelitian ini memberikan kontribusi literatur dengan memeriksa dampak
dari ukuran dan tingkat kematangan organisasi manufaktur pada keputusan untuk
melakukan outsourcing fungsi Sumber Daya Manusia dalam konteks Malaysia.
Salah satu kontribusi paling penting dari penelitian ini adalah untuk para peneliti
menyarankan bahwa pertumbuhan outsourcing Sumber Daya Manusia perusahaan
antara lebih kecil, lebih besar atau bahkan organisasi dewasa mungkin konstruksi
konseptual berbeda dan harus dipelajari. Sudah ada bukti luas bahwa organisasi
manufaktur yang lebih besar dan lebih kecil berbeda dalam beberapa cara
(Arbaugh, 2003). Misalnya, organisasi dengan ukuran yang berbeda dan tingkat
kematangan cenderung melihat kondisi lingkungan, strategi, struktur dan proses
yang berbeda (Dean, T.J.,brown,r.i .dan Bamford, 1998). Oleh karena itu, studi
ini menyoroti gagasan bahwa ukuran dan kematangan tingkat organisasi
manufaktur mempengaruhi Hr outsourcing.

Penelitian ini adalah sebagai nilai untuk manajer Sumber Daya Manusia
tidak hanya dalam memfasilitasi perkenalan dengan konsep outsourcing Sumber
Daya Manusia perusahaan tetapi juga dalam meningkatkan apresiasi mereka
outsourcing Sumber Daya Manusia sebagai benar-benar menempatkan untuk
verlatih. outsourcing adalah instrumen yang berpotensi kuat yang dapat
dimanfaatkan untuk memberdayakan departemen Sumber Daya Manusia. Dengan
outsourcing fungsi Sumber Daya Manusia operasional dan tradisional, manajer
Sumber Daya Manusia dapat dibebaskan untuk fokus pada peran yang lebih
strategis dan kegiatan yang dapat menambah nilai bisnis. sebelum ini bisa
dilakukan, namun, manajer Sumber Daya Manusia harus rela sepenuhnya
memahami keuntungan dan kerugian yang terkait dengan praktek dan mengambil
tindakan proaktif. Outsourcing bukan tanpa risiko dan risiko ini tidak boleh
Jdianggap enteng. meskipun outsourcing Sumber Daya Manusia masih fenomena
vang relatif baru di asia Pasifik (Sparrow, 2009; Abdul Halim dan Che-Ha, 2009),
sind: ini menunjukkan bahwa di negara seperti Malaysia, hal ini menjadi lebih
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umum dan ketersediaan layanan penyedia mungkin telah tumbuh secara signifikan
dalam beberapa tahun terakhir (Zenith Services, 2006). Oleh karena itu penelitian
ini, tepat waktu dan menyediakan manajer Sumber Daya Manusia sekilas
bagaimana organisasi dapat menggunakan outsourcing Sumber Daya Manusia
untuk menyebarkan kemampuan internal mereka. Hal ini dapat membantu mereka
dalam membuat keputusan yang lebih efisien berkaitan dengan pilihan yang
tersedia di outsourcing.
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